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ABSTRAKSI

Sholvianto, Rizki Yusuf. 2024. “Cargo Loss Kegiatan Bongkar Muat Minyak di
MT. Noni. T 2023”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Capt. Suherman.,
M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Dr. A Agus Tjahjono, M.M., M.Mar.E.

Kapal merupakan sarana transportasi laut yang memegang peranan penting
dalam menghubungkan berbagai wilayah di dunia, terutama kapal tanker, yang
memiliki fungsi yang sangat vital dalam ekonomi global dengan mengangkut
muatan cair seperti minyak, bahan kimia, dan bahan bakar lainnya. Dalam
manajemen minyak mentah dan produknya ada kemungkinan bahwa akan terjadi
cargo loss karena karakteristik minyak mentah atau produk itu sendiri tetapi harus
berada di bawah batas toleransi yang wajar. Namun ketika kapal MT.Noni .T akan
menjalankan proses pembongkaran Avtur terdapat perbedaan angka perhitungan
(ship figure after loading) dengan angka perhitungan muatan sebelum
pembongkaran (ship figure before discharge) yang mengakibatkan hilangnya
muatan.

Tujuan penelitian ini guna mengetahui faktor penyebab, dari cargo loss saat
kegiatan bongkar dan muat minyak di MT. Noni T, serta upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data triangulasi untuk menganalisis
permasalahan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi dari suatu masalah
atau keadaan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab cargo loss adalah UTI metter yang
sudah kalibrasinya kadaluarsa, juga kesalahan dalam penggunaan alat-alat
pengukur muatan. Hal itu menyebab kan perhitungan menjadi berbeda. Upaya agar
cargo loss terminimalisir adalah menggunakan alat-alat yang sudah dan masih
terkalibrasi dan standart ASTM serta dalam penggunaan alat ukur harus lebih teliti.
Untuk itu perlunya melakukan check pada alat pengukur muatan supaya saat
melakukan pengukuran pada muatan tetap efektif dan akurat serta mengadakan
meeting memberikan arahan akan crew agar selalu teliti pada saat pengambilan
hitungan muatan.

Kata kunci: cargo loss, pengukuran, triangulasi.
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ABSTRACT

Sholvianto, Rizki Yusuf. 2024. “Cargo Loss Qil Loading and Unloading Activities
in MT. Noni. T 2023."”. thesis for Nautical Study Program, Diploma IV
Program, Merchant Marine Polytecnic of Semarang, Supervising I : Capt.
Suherman., M.Si., M.Mar., Supervising II: Dr. A Agus Tjahjono, M.M.,
M.Mar.E.

Ships are a means of sea transportation that play an important role in connecting
various regions in the world, especially tankers, which have a very vital function in
the global economy by transporting liquid cargo such as oil, chemicals and other
fuels. In the management of crude oil and its products, there is a possibility that
cargo loss will occur due to the characteristics of the crude oil or product itself, but
this must be below reasonable tolerance limits. However, when the MT.Noni . T ship
was going to carry out the Avtur unloading process, there was a difference in the
calculation figures (ship figure after loading) with the calculation figures for the
cargo before unloading (ship figure before discharge) which resulted in the loss of
the cargo.

The aim of this research is to determine the causal factors of cargo loss during
oil loading and unloading activities in MT. Noni T, as well as efforts that can be
made to overcome this problem. This research uses a qualitative descriptive method
with triangulation data analysis techniques to analyze problems using observation,
interviews and documentation of a problem or situation.

This research shows that the cause of cargo loss is UTI meters whose calibration
has expired, as well as errors in the use of cargo measuring equipment. This causes
the calculations to be different. Efforts to minimize cargo loss are to use tools that
have been and are still calibrated to ASTM standards and to be more careful in using
measuring tools. For this reason, it is necessary to check the load measuring
equipment so that when measuring the load it remains effective and accurate and to
hold a meeting to give direction to the crew to always be careful when taking load
counts.

Key words: cargo loss, measurement, triangulation.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia, sebagai negara yang terhampar di antara dua samudra besar,
memiliki ciri khas sebagai negara maritim yang hampir seluruh wilayahnya
terdiri dari lautan. Dengan ribuan pulau yang tersebar mulai dari ujung barat di
Sabang hingga ujung timur di Merauke, Indonesia menjadi rumah bagi beragam
keindahan alam dan kekayaan laut yang luar biasa. Pulau-pulau ini dipisahkan
oleh perairan yang luas, memperkaya keanekaragaman hayati dan menjadi

sumber mata pencaharian bagi jutaan penduduknya.

Tak hanya itu, kekayaan alam Indénesia juga terpancar melalui hasil bumi
yang melimpah, seperti aneka rempah-rempah yang telah memperkaya
perdagangan dunia sejak zaman dahulu, serta hasil tambang seperti batu bara,
timah, dan nikel, yang menjadi sumber kekayaan negara. Tidak ketinggalan,
cadangan minyak bumi dan gas alam yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia menjadi aset berharga dalam pendorong ekonomi dan pembangunan

nasional.

Pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam ini menjadi tonggak utama
dalam upaya pembangunan bangsa. Dengan strategi yang tepat, sumber daya
alam ini dapat menjadi modal utama untuk meningkatkan daya saing ekonomi,
memperluas lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Namun, tantangan besar juga hadir dalam pengelolaan sumber daya alam ini,

termasuk perlindungan lingkungan dan keberlanjutan dalam pemanfaatannya.
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Dengan memperhatikan kepentingan jangka panjang negara dan kebutuhan
masyarakat, pengelolaan sumber daya alam di Indonesia harus dilakukan secara
bijaksana, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama. Dengan
demikian, Indonesia dapat memperkuat posisinya sebagai negara maritim yang
berdaulat dan sejahtera, mengambil manfaat maksimal dari kekayaan alamnya

untuk kesejahteraan bersama dan pembangunan berkelanjutan.

Dalam pengelolaan sumber daya alam, khususnya minyak bumi dan gas,
peran PT. Pertamina International Shipping sangat strategis sebagai anak
perusahaan BUMN Indonesia. Perusahaan ini memiliki fokus yang kuat pada
transportasi laut untuk mendukung rantai pasok minyak dan gas di Indonesia.
Dengan infrastruktur dan pengalaman yang luas dalam bidang ini, PT.
Pertamina International Shipping menjadi salah satu penentu utama dalam
menggerakkan distribusi minyak mentah dan produk turunannya di dalam
negeri. Armada kapal tanker yang mereka operasikan menjadi tulang punggung
dalam proses pengangkutan, memastikan kelancaran dan keandalan dalam
penyaluran sumber daya energi vital ini kepada konsumen di seluruh wilayah

Indonesia.

Kapal merupakan sarana transportasi laut yang memegang peranan penting
dalam menghubungkan berbagai wilayah di dunia, terutama kapal tanker, yang
memiliki fungsi yang sangat vital dalam ekonomi global dengan mengangkut
muatan cair seperti minyak, bahan kimia, dan bahan bakar lainnya. Kapal tanker
memiliki bermacam-macam pengoperasian dan berbagai jenis muatan yang

beragam, dan perannya menjadi semakin penting dalam menjaga kelangsungan
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pasokan energi dunia serta mendukung kegiatan perdagangan internasional.
Selain itu, kapal tanker juga memiliki peran penting dalam menjaga keamanan
laut dan lingkungan dengan menerapkan standar keselamatan dan perlindungan

lingkungan yang ketat dalam operasinya.

Berdasarkan jenis-jenis muatannya kapal Tanker terbagi atas beberapa

kelompok:

1. Crude Oil Tanker (Tanker Minyak Mentah): Mengangkut minyak

mentah dari produsen ke fasilitas pengolahan minyak.

2. Product Tanker (Tanker Produk): Mengangkut produk hasil olahan

minyak seperti bahan bakar, diesel, bensin, dan pelumas.

3. Chemical Tanker (Tanker Kimia): Dirancang untuk mengangkut bahan

kimia cair yang beragam, termasuk bahan berbahaya dan beracun.

4. Liquefied Natural Gas (LNG) Carrier (Kapal Pengangkut Gas Alam

Cair): Mengangkut gas alam dalam bentuk cair pada suhu sangat rendah.

5. Liquefied Petroleum Gas (LPG) Carrier (Kapal Pengangkut Gas
Petrokimia Cair): Mengangkut gas petroleum cair seperti propana dan

butana.

6. Vegetable Oil Tanker (Tanker Minyak Nabati): Mengangkut minyak nabati

atau minyak sayur.

7. Molten Sulfur Tanker (Tanker Belerang Cair): Mengangkut belerang dalam

bentuk cair pada suhu tinggi.
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8. Asphalt/Bitumen Tanker (Tanker Aspal/Bitumen): Mengangkut aspal atau
bitumen yang memiliki viskositas tinggi pada suhu tinggi.

Setiap jenis tanker memiliki tangki khusus yang dirancang untuk memenuhi
kebutuhan dan karakteristik muatan yang diangkutnya. Berdasarkan
pengalaman selama praktek, maka penulis akan lebih memprioritaskan pada
kapal Tanker yang Mengangkut produk hasil olahan minyak seperti bahan
bakar, diesel, bensin, dan pelumas. Menurut Supyani (2014) Dalam manajemen
minyak mentah dan produknya, yang mencakup kegiatan seperti pemuatan,
pengangkutan, pembongkaran, pendistribusian, penyimpanan, dan penanganan,
ada kemungkinan bahwa variasi akan terjadi karena karakteristik minyak
mentah atau produk itu sendiri. Namun, harus berada di bawah batas toleransi
yang wajar yang ditetapkan oleh perusahaan. Dalam kondisi lapangan yang
sebenarnya, masih ada kehilangan minyak di lvar batas yang dapat diterima
selama proses pemuatan (R1), pengangkutan (R2), pembongkaran (R3) dan
sepanjang rantai proses dari pemuatan hingga penerimaan akhir (R4). Pada
akhirnya, masalah ini menyebabkan protes atau tuntutan dari kedua belah pihak.

Ini dapat menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan negara Indonesia secara

keseluruhan.

Menurut pengalaman peneliti selama praktek laut, pada tanggal 27 Mei
2023, ketika kapal MT.Noni .T berada di Makassar dalam kondisi cuaca yang
baik dan telah sandar di Jetty II Makassar untuk menjalankan proses
pembongkaran Avtur. Sebelum proses pembongkaran muatan dihitung, terdapat

perbedaan angka perhitungan (ship figure afier loading) adalah 43.165,807
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barrels, dengan angka perhitungan muatan sebelum pembongkaran (ship figure
before discharge) sebesar 43.092,721 barrels, dan angka pada Bill of Loading
adalah 42.574,360 barrels. Perbedaan ini mengakibatkan hilangnya muatan
sebesar 73,086 barrels atau 0,17%, yang melebihi kebijakan toleransi Pertamina
untuk penyusutan minyak (R:) sebesar 0,15%. Dengan masalah yang terjadi
tersebut, sebagai calon mualim perlu mgmahami faktor-faktor yang dapat
menyebabkan kerugian kargo. Peneliti tertarik untuk membahas masalah
tersebut dan menuangkan hasil pemikiran ke dalam sebuah skripsi dengan

judul: “Cargo Loss Kegiatan Bongkar Muat Minyak di MT.Noni. T 2023”.

. Fokus Penelitian

Penelitian bertujuan untuk memfokuskan pada penelitian dengan tujuan
yang jelas, yaitu menetapkan batasan atau cakupan yang tepat agar tidak terlalu
luas. Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti memusatkan perhatian pada
penelitian berdasarkan wawasan dan referensi jurnal yang relevan dengan judul
skripsi yang telah ditetapkan, yang dapat menjadi sumber data yang valid.
Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi penyebab dan upaya
penanganan cargo loss di MT. Noni T, dengan tujuan utama untuk
meminimalkan kejadian tersebut. Dengan menetapkan fokus yang jelas,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam

pemahaman dan penanganan masalah cargo loss di kapal tersebut.
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C. Rumusan Masalah

Identifikasi masalah dalam skripsi ini didasarkan pada faktor-faktor yang
terjadi selama proses bongkar muatan berlangsung. Maka dalam penelitian

skripsi, Penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Apa penyebab terjadi cargo loss saat melakukan bongkar muat?
2. Bagaimana upaya meminimalisir cargo loss pada bongkar muat?
D. Tujuan Penelitian
Dalam proses pengerjaan skripsi ini, tujuan yang diinginkan oleh peneliti

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis terjadinya cargo loss saat melakukan bongkar muat.
2. Untuk menganalisis upaya meminimalisir cargo loss pada bongkar muat.

E. Manfaat Hasil Penelitian

Adapun manfaat yang diinginkan dalam mengerjakan penelitian ini:

1. Manfaat secara teoritis, untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi
pembaca tentang memahami permasalahan cargo /oss yang terjadi pada kapal
tanker.

2. Manfaat secara praktis, yaitu dapat memberikan gambaran tentang penyebab
terjadinya kerugian kargo di kapal tanker serta upaya yang di lakukan untuk

mengatasi kerugian muatan selama proses bongkar-muat kapal tanker.
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BAB I
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori

Deskripsi teori adalah penjelasan yang mendalam dan komprehasif dari
berbagai refrensi dan uraian yang lengkap. Dalam bab ini akan menjelaskan
teori dan fakta yang relevan terkait kejadian di atas kapal. Tujuannya adalah
untuk membantu pembaca memahami isi dari skripsi ini. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan beberapa referensi jurnal yang mendukung penyelesaian
masalah, terutama yang terkait dengan masalah penanganan cargo loss yang
dijelaskan dalam bab 1. Dalam penelitian, penting untuk memiliki landasan
teori yang kuat untuk memperkuat pemikiran penulis saat mempelajari

permasalahan yang terkait dengan bahan yang akan diteliti.

1. Cargo loss
Kehilangan muatan adalah permasalahan yang sering terjadi saat kapal

selesai melakukan pemuafan atau pembongkaran (Sinaga et al., 2022).

Menurut Sitepu & Rangga (2022) penyusutan (/osess) merupakan
suatu  masalah yang timbul dalam proses  kegiatan pemuatan,

pembongkaran serta pengangkutan.

Cargo loss merujuk pada perbedaan antara jumlah muatan minyak
mentah atau produk yang seharusnya dengan yang tercatat selama kegiatan
pemindahan, yang dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti kesalahan

perhitungan, kebocoran, atau kerusakan selama pengiriman.

7
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Cargo loss, sesuai buku panduan suplai dan distribusi bahan bakar
minyak PT. Pertamina (Persero), memiliki dua sifat utama. Pertama, cargo
loss secara fisik (physical losses), yang terjadi karena sifat dasar minyak,
seperti zat cair dan mudah menguap (evaporasi). Sifat ini menyebabkan
kehilangan minyak secara langsung. Kedua, cargo loss secara semu
(apparent losses), yang terjadi karena ketidakakuratan perhitungan minyak,
misalnya disebabkan oleh alat ukur yang tidak akurat (Venriza & Dwi
pratiwi, 2022). Untuk mengidentifikasi dan menganalisis di mana
sebenarnya kehilangan tersebut terjadi selama pengiriman minyak, telah

dilakukan pengklasifikasian sebagai berikut:

a. Cargo loss yang bersifat ﬁsik .(physical losses) disebut juga kehilangan
muatan, dapat diketahui dengan memperhatikan faktor-faktor berikut::
1) Pencurian yang dilakukan oleh' petugas di darat atau awak kapal.

2) Penguapan dikarenakan tidak kedapnya saat melakukan penutupan
valve dan tutup pada tanki (tank leakage)

3) Penimbunan yaitu dimana muatan yang seharusnya di tempatkan
pada tanki kargo di timbun atau alihkan ke tanki lainya.

4) Loading loss (R1)

Losses yang terjadi selama proses pemindahan kapal dari Port

Loading ke kompartemen kapal dikenal sebagai Loading Loss.
Losses ini adalah selisih antara angka kapal setelah muat, atau Ship

Figure Setelah Muat (Venriza & Dwi pratiwi, 2022).

SFAL-B/L
Ry = FABL

B/ x 100%
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3)

6)

Transportation loss (Rz)

Selisih antara angka kapal sebelum bongkar, atau Ship Figure
Before Discharge (SFBD), dan angka kapal sesudah muat, atau Ship
Figure After Loading (SFAL), digabungkan dengan angka biaya
muat (B/L), dikenal sebagai Transport Loss. Losses ini terjadi
selama perjalanan kapal tangki dari lokasi Loading Port ke lokasi
Discharge Port (Venriza & Dwi pratiwi, 2022).

a) Rumus transport loss (single port)

__ SFAL-SFBD

R2 B/L

x 100%

b) Rumus transport loss (Multi Port)

i Rumus Pelabuhan Pertama.
, 5 __ SFAL-SFBD
Ry =¥=——=3 TRk 100%
ii.  Rumus Pelabuhan kedua dan seterusnya.
" 1 » __ SFAL-SFBD
Ry’ = “NewB/L x 100%
Keterangan :

New B/L = B/L — A/R (B/L — B/L Sebelumnya)
Discharging loss (Rs3)

Discharge loss, atau kehilangan dalam proses pembongkaran,
merujuk pada kehilangan minyak yang terjadi saat proses
pemindahan minyak dari kapal ke tangki penyimpanan di darat.
Perbedaan antara angka tersebut dapat disebabkan oleh beberapa

faktor, di antaranya adalah penerimaan aktual (A/R) di lokasi
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bongkar, dibandingkan dengan angka dari kapal sebelumnya, serta
angka kapal sebelum dibongkar (SFBD) dengan angka Bill of
Loading (B/L) yang sesuai.

a. Rumus discharge loss (singel port)

_ SFBD-A/R

R3 B/L

x 100%

b. Rumus discharge loss (multi port)

i. - Rumus pelabuhan pértama

__ SFBD-A/Rv+New B/L

0
B/L x 100%

&:

ii. Rumus pelabuhan kedua dan seterusnya

» _ SFBD—A/R"+New B/L 0
Rs” = New B/L x100%

b. Cargo loss yang bersifat semu-(apparent losses) mencakup sejumlah
faktor, termasuk kesalahan dalam perhitungan manual, kesalahan
pengukuran level dan suhu, kesalahan dalam mengukur berat jenis,
kehilangan akibat aliran pipa yang semakin jauh, kondisi tangki yang
buruk seperti kebocoran, dan peralatan ukur yang tidak berfungsi
dengan baik. hal ini dapat menyebabkan ketidakakuratan dalam
mencatat jumlah sebenarnya dari muatan yang diangkut, yang pada
akhirnya dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

2. Kegiatan Bongkar Muat
Menurut Kristanto et al. (2018) dalam kegiatan bongkar muat barang
dari kapal menuju kedaratan, maupun dari darat menuju ke kapal merupakan

proses yang sangat penting bagi berjalannya roda perekonomian negara.
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Kegiatan bongkar muat pada kapal tanker, adalah transfer muatan cair dari
tangki kapal ke tangki terminal atau dari tanki terminal ke tanki kapal, serta
dari satu kapal ke kapal lainnya. Proses ini dikenal sebagai transfer "Ship
To Ship" (STS). Proses ini melibatkan berbagai tahapan dan prosedur yang
ketat untuk memastikan keselamatan dan keamanan selama operasi bongkar
muat.

Proses pemuatan dan pembongkaran kargo di kapal tanker adalah proses
transfer kargo atau barang yang disimpan di kapal tanker, baik itu minyak,
gas, atau bahan cair lainnya, ke tujuan akhir mereka, seperti dermaga atau
kapal lain. Proses pemuatan dan pembongkaran di kapal tanker terdiri dari
serangkaian tahapan dan prosedur yang rumit. Sebelum melakukan
pemuatan dan pembongkaran, kapal harus dipersiapkan. Peralatan
pemuatan dan pembongkaran yang tepat harus dipilih, dan proses pemuatan
dan pembongkaran harus dipantau. Terakhir, kargo harus ditangani dengan
cara yang aman dan efisien. Hal ini sangat penting untuk menjaga
keselamatan dan kualitas kargo, serta untuk kelancaran dan efisiensi proses
pemuatan dan pembongkaran.

Bongkar muat di kapal tanker melibatkan penggunaan fasilitas terminal
dan peralatan pompa kapal. Ruang pompa kapal berisi pompa yang
digunakan untuk mengeluarkan minyak yang terhubung dengan pipa-pipa
menuju deck utama. Cargo manifold mengangkut minyak ke terminal dan
menghubungkan pipa pipa di deck utz;ma ini. Cargo hose digunakan untuk

memuat barang dari terminal ke kapal. Di kapal tanker, cargo manifold
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berada di tengah kapal dan membujur, dan terminal biasanya memiliki

Loading Arms yang bergerak menyesuaikan letak cargo manifold,

Sistem Manajemen Keselamatan (Safety Management System/SMS),
merupakan prosedur standar perusahaan memiliki peran penting dalam
menjaga keselamatan dan keamanan saat melakukan aktivitas seperti
bongkar muat muatan naptha. Menurut (Bella et al., 2021) keselamatan
kerja adalah keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau
selamat dari pederitaan kerusakanatau kerugiandi tempat kerja. Dalam
konteks ini, prosedur tersebut secara rinci menjelaskan cara yang tepat
untuk mengoperasikan valve-valve yang terlibat dalam proses tersebut. Hal
ini termasuk langkah-langkah spesifik yang harus diikuti oleh personel yang
bertanggung jawab dalam proses bongkar muat tersebut, dengan
menggunakan prosedur operasi standar perusahaan, berikut adalah
penjelasan tentang cara mengoperasikan va/ve saat bongkar muatan:

a. Selama tidak digunakan dalam proses bongkar muat atau saat mengisi
atau membuang ballast, valve harus ditutup dengan rapat. Setiap posisi
valve, baik itu dalam keadaan terbuka maupun tertutup, harus ditandai
secara jelas dan terlihat dengan mudah untuk memastikan keamanan dan
kelancaran operasi kapal.

b. Valve harus diperiksa ulang oleh mualim jaga dan anak buah kapal yang
bertugas untuk mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dalam
menutup atau membuka valve selama proses bongkar muat. Sebelum

memulai proses bongkar muat, stripping, pindah tangki, atau
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pembersihan, pemeriksaan harus dilakukan secara menyeluruh untuk
memastikan bahwa setiap valve berfungsi dengan baik dan dapat
beroperasi dengan lancar. Tindakan ini menjaga keamanan kapal dan
mengurangi risiko kesalahan selama operasi bongkar muat.

. Crew jaga di deck, AB dan Bosun, bertanggung jawab atas tugas
menutup dan membuka valve, sementara inspeksi kedua dilakukan oleh
inspektur jaga. Sebelum memulai proses bongkar muat, yang biasa
disebut Line Up, persiapan ini dijalankan dengan cermat. Hal ini
mencakup pemeriksaan ulang terhadap semua valve yang terlibat,
memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik dan siap untuk
digunakan. Langkah-langkah ini merupakan bagian penting dari
prosedur keselamatan kapal untuk memastikan bahwa operasi bongkar
muat berlangsung dengan lancar dan tanpa gangguan..

. Tanpa adanya pemeriksaan yang cermat dari kedua pihak, baik dari
kapal maupun dari pihak darat, proses bongkar muat tidak akan
diizinkan dilakukan. Untuk memastikan bahwa proses bongkar muat
yang akan di laksanakan benar-benar siap.

. Sebelum memulai proses bongkar muat, Mualim Satu melakukan
memeriksa ulang semua va/ve untuk memastikan bahwa mereka berada
dalam posisi yang benar. Pastikan bahwa semua va/ve pembuangan dari
pompa atau ke laut, juga dikenal sebagai valve overboard, ditutup untuk

menghindari tumpahan minyak.
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3. Perhitungan Muatan Minyak

a. Nett Volume Observe (liter observe)
Dalam menghitung Net Volume Observe dengan melakukan ullage
pada tiap tanki, hasil ullége yang di dapat pada tiap-tiap tanki kemudian
di bawa ke (Cargo Control Room) CCR untuk sesuaikan atau di koreksi
oleh chief officer dengan table yang sesuai, Apabila Pada Tanki Terdapat

indikasi air maka perlu mengurangi volume muatan dengan tanki.
Net Volume Observe = Gross Vol Obs — Free Water Volume

b. Volume Liter 15° Celcius (KL 15)

Setelah dilakukan pengambilan sample dengan pengukur temperatur
dan density (Hydrometer). Koreksi hasil density dan temperature untuk
mendapatkan (Volume Correction Factor) VCF dengan table 54 pada
ASTM. *

Net KL 15%C = KL Observe x ASTM Tabel 54

Atau

Net KL 15%C = KL Observe x Volume Correction Factor Tabel 54

c. Long Ton

Tabel 57 ASTM menunjukkan faktor pengurangan berat dengan
menggunakan angka density 15.

L/T (Long Ton) = Net KL 15°C x ASTM Tabel 57

Atau \

L/T (Long Ton) = Net KL° x Weight Correction Factor Tabel 57
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d. Menghitung berat dalam Metric Ton
Tabel 57, 1.01605, dan Long Ton digunakan untuk menemukan hasil
Metrik Ton.
M/T (Metric Ton) = Net KL 15°C x WCF Tabel 56
Atau
M/T (Metric Ton) = Long Ton x 1.01605
4. Alat Pengukuran Muatan

Pengukuran muatan di dalam kompartemen kapal yang telah dikalibrasi
dilakukan secara manual dengan menggunakan peralatan ukur standar yang
memenuhi persyaratan peringkat American Petroleum Institute (API) atau
American Society for Testing and Materials (ASTM). ASTM adalah
organisasi sukarela yang berbasis di Amerika Serikat yang bertujuan untuk
mengembangkan standar teknis untuk berbagai bidang, seperti material,
produk, sistem, dan jasa. Didirikan oleh sekelompok ilmuwan dan insinyur
pada tahun 1898. ASTM telah menjadi rujukan standar yang digunakan
secara luas dalam penelitian dan industri.

PT. Pertamina (Persero), BUMN yang mengatur distribusi BBM di
Indonesia, menggunakan standar ASTM Table untuk perhitungan muatan
minyak produk, termasuk kapal milik atau disewa, menunjukkan
komitmennya pada kualitas dan akurasi pengukuran sesuai standar
internasional.

Menurut Sitepu & Rangga (2022) alat ukur berikut digunakan untuk

mengitung muatan;
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. Dip Tape adalah alat pengukur yang digunakan untuk mengetahui tinggi
atau kedalaman minyak, cara kerja alat ini di hitung dari permukaan
muatan sampai dasar tanki maka akan di dapatkan hasil observe.

. UTI (ullage temperature interface) adalah alat pengukur volume
minyak, suhu, serta water content yang terdapat pada tanki. Proses
pengambilan angka UTI meter dilakukan dari bagian lubang sounding
pada tanki sampai permukaan minyak.

. Thermometer adalah alat pengukur suhu padé muatan.

. Botol sample (alat untuk mengambil sample minyak) digunakan sebagai
alat untuk mengambil sample minyak pada tanki untuk pengambilan
density, suhu maupun sampe uji ]abo_raton'uxh.

Tank gauging system membantu mengelola persediaan dan mengawasi
proses pengisian atau pengosongan tangki dengan mengukur volume
minyak di dalamnya..

Portable Density Meter pemngkat yang digunakan untuk mengukur
kepadatan atau densitas suatu bahan cair. Pengukuran ini membantu
dalam mengontrol konsistensi atau komposisi bahan dengan
memberikan informasi yang akurat tentang berat jenis atau kerapatan
minyak.

. Ullaging atau Sounding//nnage adalah untuk mengetahui tinggi atau
kedalaman bahan cair dalam sebuah tangki, yang membantu dalam
memantau level persediaan dan memastikan pengisian atau

pengosongan tangki sesuai dengan kebutuhan, di mana terdapat dua alat
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ukur dan dua tabel ukur di atas kapal yaitu Tabel Ullage dan Tabel

Sounding membantu orang memahami perbedaan antara Ullage dan

Sounding/Innage.

4. Losses

Menurut Sitepu & Rangga (2022) penyusutan (/osess) merupakan suatu
masalah yang timbul dalam proses kegiatan pemuatan, pembongkaran serta
pengangkutan,

Pedoman susut minyak (/osses) PT. Pertamina (Persgro) Perkapalan No.
A-001/H10200/2007-S4 menyatakan bahwa susut minyak (/osses) adalah
jumlah minyak mentah atau produk yang hilang selama proses
pengangkutan dari tempat muat ke tempat bongkar. Upaya untuk
meningkatkan pengawasan minyak untuk meningkatkan kinerja perusahaan
dengan mencegah kehilangan minyak akibat susut yang tidak terkendali
dikenal sebagai penyempurnaan sistem dan prosedur arus minyak.
Berdasarkan definisi di atas, peneliti menganggap losses sebagai penurunan
atau penurunan jumlah muatan yang diangkut kapal selama proses

pemindahan muatan dari satu lokasi ke lokasi lain.

5. Bongkar Muatan
Proses bongkar muatan adalah tahap dimana kargo atau muatan yang
disimpan di dalam kapal atau kendaraan sedang dipindahkan atau

dikeluarkan ke tempat tujuan akhirnya.

Menurut Jabalnur et al. (2022) Bongkar Muat adalah salah satu kegiatan

yang dilakukan dalam proses forwarding (pengiriman) barang. Yang
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dimaksud dengan kegiatan muat adalah proses memindahkan barang
digudang, menaikkan lalu menumpuknya di atas kapal sedangkan kegiatan
bongkar adalah proses menurunkan barang dari kapal lalu menyusunnya di
dalam gudang di pelabuhan atau stock pile atau container yard. Kegiatan
Bongkar Muat Barang di pelabuhan dari dan ke kapal pada dasarnya

merupakan salah satu mata rantai kegiatan pengangkutan melalui laut.

Proses ini melibatkan penggunaan berbagai peralatan dan teknik, serta
koordinasi antara kru kapal atau pihak yang menerima muatan. Tujuan dari
proses bongkar muatan adalah kargo dikirim dengan aman dan efisien ke
lokasi tujuan, menjaga integritas kargo, dan memastikan kepatuhan

terhadap aturan dan regulasi yang berlaku.
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B. Kerangka Penelitian

CARGO LOSS KEGIATAN BONGKAR MUAT MINYAK
DI MT. NONI. T 2023

Apa penyebab terjadi cargo loss saat
melakukan bongkar muat?

Bagaimana upaya meminimalisir
cargo loss pada bongkar muat?

Observasi
Wawancara

Dokumentasi

A

Cargo Loss muatan minyak bisa diminimalkan.

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah di analisis terhadap permasalahan
yang di temukan di atas MT.Noni T. Yang terkait adanya selisih perhitungan

muatan maka dapat di simpulkan bahwa:

1. Cargo Loss yang terjadi disebabkan oleh alat pengukuran yang tidak di
kalibrasi sesuai dengan jadwal dan kesalahan dalam penggunaan alat-alat
pengukur muatan. Sehingga menimbulkan perbedaan atau selisih hasil
hitungan muatan.

2. Dalam upaya meminimalisir penyebab adanya Cargo Loss hendaknya
menggunakan alat-alat yang sudah terkalibrasi dan standar ASTM supaya
tidak terjadi ketidak akuratan yang menyebabkan perselisihan perhitungan
pada saat cargo operasi.

B. Keterbatasan penelitian
Dalam melakukan penelitian pada skripsi ini peneliti menghadapi
beberapa keterbatasan dalam pengumpulan data atau informasi. Beberapa

keterbatasan dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti melakukan penelitian hanya pada MT. Noni T.

2. Objek Penelitian terbatas dikarenakan tidak bisa mengambil gambar
dikarenakan adanya batasan menggunakan handphone dan alat-alat
beradiasi pada kapal tanker.

50
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3. Narasumber wawancara yang terbatas yaitu Mualim I dan Nakhoda yang
berasal dari MT. Noni T.
C. Saran
Berdasarkan Kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai upaya perbaikan, diharap dengan adanya skripsi Cargo
Loss Kegiatan Bongkar Muat di MT.Noni T. 2023 dapat meminimalisir dan
mencegah hal-hal yang merugikan banyak pihak. Saran yang dapat diberikan

sebagai berikut:

1. Sebaiknya Mualim I melakukan pemeriksaan pada alat pengukur muatan
bersama Nakhoda untuk dilaporkan ke perusahaan guna melakukan
kalibrasi ulang dan standarisasi alat pengukur supaya tetap efektif dan
akurat saat di gunakan.

2. Seharusnya Mualim I mengadakan meeting guna adanya pengecekan alat-
alat ukur yang digunakan pada penghitungan muatan serta meningkatkan
kesadaran akan ketelitian kru saat melakukan penghitungan dan
pengukuran muatan.

3. Setiap kapal pasti memiliki lebih dari satu alat pengukur muatan, seperti
UTI Meter yang ada di kapal peneliti, yang berarti ada dua alat UTI Meter.
Diharapkan bahwa beberapa alat pengukur muatan akan diuji secara rutin
pada tanggal kalibrasi dan seberapa baik alat pengukuran muatan
berfungsi, sehingga dapat memilih alat pengukur muatan yang berfungsi

paling baik untuk digunakan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
SHIP PARTICULAR MT. NONI T

SHIP PARTICULAR

PT. SUMBER KENCANA PATRIA

|NAME OF sHiP [, NONIY JcALLSIGN pnL

NATIONALTY |INDONESIA |PORT OF REGISTRY _|JAKARTA

OWNERS NAME |PT. SUMBER KENCANA PATRIA

ADDRESS |RUKAN MITRA BAHARI JL.Pakin 1 BLOK E-17 PENJARINGAN, JAKARTA UTARA
MASTER NAME |Capt. ADE FERNANDO

|BUILDERS |NINGBO DONG FANG SHIPYARD CHINA

|keEL LAID |16 AGUSTUS 2007

|DATE OF DELIVERY {06 NOVEMBER 2008

|suiy 2008

|oFFICIALNO 333867

|tMO NUMBER 9520754

{MMmsit 525006216

TYPE OF SHIP OIL TANKER ( CLEAN PRODUK TANKER )

CLASSIFICATION BKI

HULL DOUBLE HULL

DISPLACEMENT 1010337

LIGHT SHIP 2'752.37

|Loa/1ep 103.85M/98.21M

|GRT/ NRY 5261T/21337

lowt 73517

[BREADHT / DEPTH __ |18.00M/ 10.00M

[HEIGHT 34.10M

|MAX DRAFT 7.00 M

SERVICE SPEED 10.0 KNOTS

DERRICK / CRANE SWLCAP:37

LOAD. RATE / PRESS  [300 Cbm / Hrs @ 3.0Kg

DISCH. RATE / PRESS 1250 Cbm /Hrs @ 3.0Kg

ANCHOR CHAIN P:9P&S:90

LAST / NEXT DOCKING |21 APRIL 2022 / 17 AGUSTUS 2024

VESSEL TRACKING _ [PT.SOG INDONESIA

EMAIL noni.patriagroy, ail.c

|MACHINERY DETAILS

[MAIN ENGINE YANMAR 6N330-EN

|sHP 2576 KW / 3500 RPM

|M/GENERATOR CUMMINS x 3 SET KTA 38-D @ 660 KW AT 1500 RPM

|cArRGO PUMP SCREW PUMP TYPE @ 3 UNIT , Cap 1000 Cbm / Hrs

LOAD LINE [DISPLACEMENT (t) [OWT (t) |DRAFT (m) FREEBOARD
SUMMER 10'103.3 7'351 17,00 3.012
WINTER 9'866.4 7'114 16,856 3,158
TROPICAL 10'192.6 7'592 17,146 2,866
F.W ALLOWANCE 151 mm

TPC 16.45 m at summer draft (freeboard)

TANK 98% CAPACITY AT ( Cbm )

COTNO.1W 1'265.219 [sLoP TANK CAP (98%) 379,910
COTNO.2W 1'693.712 |FREES WATER (98%) 250 T
COT NO.3W 1'726.497 |BALLASY TANK 3'182.237 M3
COT NO.4W 1'727.795 |MFO TANK 328,551
COTNO.SW 1'707.780 |MDO TANK 149,900
TOTALCAPACITY ___ |8'121.003 |
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LAMPIRAN 2
CREW LIST MT. NONIT

PT.SUMBER KENCANA PATRIA
akacia Litacn 14110

Telp :021.6622026  Fax :021-0623030

NEXT PORT

ARRIVAL PORT

ARRIVAL DATE

“CERTGATE — SUANUAN 800K TANGGAL LAHR
ANT. L $.363643 09.08.24 19.07.1983
() 7315019 340133 16101990
ANTS 2 0
o 3 2%
s 531

e

Bl

!
&

I

[ 210434

17.083%

140738
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LAMPIRAN 3

TANKER TIME SHEET MT. NONIT

57

PT PERTAMINA (PERSERO)
SHIPPING-MARKETING & TRADING DIRECTORATE -
SHIPPING OPERATION DIVISION JTAD OFFICE 19711 Floce, /in Merdeka Temer 1A fakarta 10110
Fhose - (62:21) 3816367, 3816314, 3816339, 3816383, 33816217, Fen : 33430, 3816348, 3307121 I[] PERTAMINA
Emal, cpstank er@pertammashgyeg con
TANKER TIME SHEET
Name : MT.NONLT Portof : IT MAKASSAR NextPot : ITDONGGALA
}';‘;‘I" : INDONESIA Date . May 29, 2023 ETA o JITH MAY 2023
Mie | CAPEADEFERRANDO— Voyo. | SETBITNTIVI — e P T
g;\z‘};_ ¥ 61 Mﬁ’:‘ T 1G. MANGGIS rTiva : R RErIE
STATEMENT OF ACTIVITY DATE HOUR REMAKS
03200 | OLIE |
11-0;4_011 u.u
TRR | %
05200 | __21.18
2705203 | 0213
2105200 | 22.18
21052003 | 2124
21052003 | 2148
Connected ( KEROSENE - S
Connected (PX TURBO) _| 2705200 | 2218
) (KERGSENE) : :
e ——
PX TURBO ) 2805203 | 0948
/ Shore - P
7 = =
KEROSENE = =
PX TURBO [ 505208 | 0636 |
Reduced oad / Disch rate order 1 Shore - 7
i 10 Rate Load / Disch (1) - -
Reduced boad / Disch rate order ip / Shore > -
tinues 1o Rate Hoad / Di 2) = .
Reduced Load / Disch rate_order 1 Shore e | B
Hose/ + Disconnected (PX TURBO, 29-05-2023 07.43
Hose/ Disconnected E) I - 1 =
Shi & Cargo Documenton 3905-208 ;o‘ ROB Basker (Metric Toa)
Bosker 2805203 a Grade | Anv |
z ‘Bunker 2805-203 - [ar0 —E Dot
Off 29-05-2023 | HSD | 39497 | 115.722 | 149653 |
Anchor at Inner > - MDO
Pilot On Board 29052803 '.; a8 120 151
Ancbor Up - s
% St
A )
[ GRADE | A A A
L Obs 492917 A0
FRL15°C 185 7:73. 1L 6316635
bl 0 3317 1446963
T ; 1469
g T, —AGENT(D)
E of -
F-rom : lo;
From : 02
. 0
PT. PERTAMINA (PERSERO)
i
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LAMPIRAN 4
BILL OF LADING

o sl L :
v 7 PERTAMINA
KILANG :sEROLAAIcINA
INTERNASI
BILL OF LADING
NO : 495M222 A020 ORIGINAL
SHIPPED in apparent good order and condiion by PT. KILANG PERTAMINA INTERNASIONAL - ITMANGGS 1
onbowdthe INDONESW  SS/MS. __ MT.NOMIT wheceol 2
_ . . __ CAPT.ADEFERNANDO isMatter atthe portof _ TANJUNG MANGGIS 3
quanity in buk a3 below 8nd 10 be delvered { subect 10 the ibertes, and heren
afer containned ) in the ke order and condiion at the Port of ITMAKASSAR 2
Of 50 near Mhereunto s she may safely pet and there drscharge 6
wnto _CONSIGNEE : PTPERTAMINA PATRA NIAGA MOR VI . MAKASSAR 7
o order On payment of keght in accordance wiih fhe Chader panty herenafier mertoned of fading such menboned L
Fexght shall be deemed 10 be eamed on commencement of Ladng Any Weght prepad 10 be non - retumable . 9

vessal lost or not lost 10
*QUANTITY and GRADE AS FURNISHED BY SHIPPER

LRres Observed - 6877804
Utres @ 15°C B 6.765.352
Metric Tons = 8173870
Long Tons - $,092.280
U.S Barrels @ 60°F - 42574 30
Deasity @ 15 °C . 07659
Temperature @ °C = 3100

Equipment Custody Transfer (ECT) = ATG

* VWhere & 1 Impractcadie 10 ancertan the mtane Quantty before the Bl of Ladng & sgned. the quantty 11

should be stated as approwmale 12
Weight, quantty. quaity, grade and CONdTon unknown Vessel nof accoontabie for leakage 17
Thvs shipment is camed under and pursuant 10 1erms of the charter cated 14
5 SR at 15

between sl : d & £ 16

ol DAL PRI AOeS i . Cko as Chanerer. 17

and akl the terms Whatsoever of the sad Charter except the rate and payment of freght specied theren 18

2pply 10 and govern the nghts of the parties concerned i this shioment 19

rm“umnuwwmwdm 20
Clauses 110 8 incluswe on the reverse of Ous Bl of Ladng are incorporated heren and form pant 21

of ths Bil of Lading 2
IN WITNESS whereof the Master of the sa«d Vessel hath a*frmed 1o 1(ONE)  Biisof Ladng sllofths 23

1000 and date. one of which being accompished. the Other(s) 10 stay vod. 2

25
2
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LAMPIRAN §
SFAL (SHIP SHORE AFTER LOADING)

I ——

—_— e
SHIPPING - MARKETING & TRADING DIRECTORATE

T

" M.ERVAN H

O
u Shipping Operatioa Division, Head Office 19 Floor, JI, Merdeka Timur 1A Jakarta 10310 S
~i PERTAMINA Phone : ( 62-21 ) 3816367, 3816314, 1816339, 3816353, Fax : 3455430, 3816348, 2507121 iy
qﬁu@m—. T MT. NONIT COMPARTMENT LOGSHEET DRAFT (METER ) ¥ vy S
T/DATE  : ITMANGGIS/25TH MAY 2023 AFTER LOADING BEFORE LOADING| 380 | 430 | 480
AGE NO T O2S/L INT/N /2028 AFTER LOADING 620 6.20 620
s DR s SAMPLE OBSN [ sean TDENSITY] voucoms BARREL WEIGHT]| s
. wer | @1sC | racon |NETTKL| cONV |BARRELS| cowv gae
TANKS | GRADE | commcmio | GROSS THI RMCORR NETT | TEMP | scarv | TEMP | vasc | TABLE T @1SC |FACTOR| @68F |FaCTOR| LT | \. w.w.
~o taace  [VOLAKL) mr| coracy (VOLAKLY (C/F)| mxumy [(C/F)| s | 20353 wr TBLS2 TBLS7 ST
MV wWCF I
(1) (2) (3) (4) |5 (6) (7) (8) (9) J(10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) 4
1 ATUR 1571 §77.523 | v | 1000373 | £77.738 | 313 °C v v ¥ 0.7659 0.983354 568.121 6.294 3878.7% | 07827 427428 | 434488 |
2 A TUR 1204 $17.420 | v | 1.000403 | 817749 (322 °C| v V| 0.76%9 | 0952454 | 803401 | 6294 | 5056.607 | 0.7517 | a2 | 61426
3 A TUR 2228 737.236 | v | 1000416 | 737.843 |326 °C| v v | 0.76%9 | 0952059 | 724307 | 6294 | 4568787 | 0727 | SeSiuse | s539%6 |
) A TR 1994 760.428 | v | 1.000429 | 760.7%4 1330 C| v V| 07659 | 09%iess | 746797 | 6294 | 4700343 | 07527 | Sedine | sri3e |
s ATUR 2874 663.587 | V| 1.000393 | es3s4n {319 ] v V| 07689 | 0982754 | 652399 | 6294 | 4106200 | 07627 | 91061 | emsa |
SLOP P
e —
1 ATUR 1568 479773 | V| 1.000370 | S79.958 | 31.2 °C ¥ ¥ v 0.7659 0983454 | 570391 6.294 3590.041 | 0827 429333 | 43228
2 ATIR 1419 503.039 | v | 1.00039 | 803357 [ 320 *c v v V| 0.7659 | 0982684 | 749.422 | 6294 | 4968622 | a7 | Ssapes | edTS
3 ATUR 2534 710640 | v | 1.000413 | 710933 [32.8 v i V| 0.76%9 | 0952154 | 698246 | 6294 | 439471 | 67627 | &xsevy | s3aces |
4 ATUR 2921 671431 | v | 1000426 | 670717 [329°C| v g V| 0.76%9 | 0981754 | 659.46) | 6294 | 4150647 | o727 | weve | se30 |
s ATUR 2949 6%6.904 | v | 1.000399 | 657.166 | 32.1 *( v v M 0.7659 | 0982564 | 645701 | €294 | 2064043 | 07827 | ssaore | eimde |
SLOP § v
TOTAL | AVILR 6977.981 69%0.794 o848.247 168507 12203
caane
TULLAGING WITH MMC SERIAL NO.13273 AND MMC CORRECTION (- 474 MM ).
TY AT 15 C BASED ON SHORE ANALYSIS LABORATORY RU IV CILACAP

FDEL i
SRR
N L«
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LAMPIRAN 6
SFBD (SHIP SHORE BEFORE DISCHARGE)

Mlll\ “““““
SHIPPING - MARKETING & TRADING DIRECTORATE
A Y Shipping Operation Division, Head Office 19 Floor, Ji, Merdeka Timur 1A Jakarta 10110
f* PERTAMINA Phone : (62-21) 3816367, 3816314, 3816339, 3816353, Fax : J455430, 3816144, 2507121
OF VESSEL: MT. NONI-T COMPARTMENT LOGSHEET DRAFT (METER) | F
! /DATE t TTMAKASSAR/ 27TH MAY 2023 BEFORE DISCUARGE BEFORE DISCHARGE | 629
- JVOYAGE NO T WRS/DI/NT /N 72023
SAMPLE OBSN | scar [DENSITY| vouconn BARREL
canco A el war | w1sC | noom | serrk | cosv |marreLs
TANKS | GRADE | commicmen | GROSS TRV UK NELL 1EMP | scam | TEMP | vame | TABLE (LT alsC FACTOR| @6 F
~o wiacs [ VOLAKL) o] cosact [VOLUKL(C7F)f oovuny | (C/F ) s | 217183 AL TBL 82
MM)
1) 2) t3) 4) |is (6) (7) (%) (9 fero) (i (12) (13) (14) «15) (16)
1 A TUR 1480 £76.79% | v ! 1000366 | S7T007 [300 % v N ¥ 07659 | 0983654 | $67.578 6.294 3572319
2 ATR 1288 %9922 | v | 1oe0373 | 810224 {113 % \ ‘v 0.7659 | 0.9%3654 | 796980 6.294 $016.190
3 ATUR 2201 733700 | v 1000373 | 33978 113 % \ v \ 07659 | 0983684 | 72197 6.294 4544.116
4 A TR 2104 749622 | v | 100373 | 739902 {313 % v v \ 0.7659 | 0983654 | 737644 6.294 4642.731
s ATR 2590 662016 | v | 1060370 | 662261 |12 %C s 0.7659 | 0983654 | 651436 6294 4100.136
|sLorp R {
—
1 ATUR 1608 £76.790 | v | 1000870 | 77003 |32 % » 07649 | 0953684 | 567.571 6.294 3572.293
2 ATILR 1421 RO283T | v ) 1eea3Te | MO313N |14 N 0.7659 | 0983654 | 790,010 6.294 4972328
3 ATUR 2430 211032 | % 1 100370 | 711295 (312 5 0.7659 | 0983684 |  699.668 6294 4403.712
4 ATUR 2841 679287 |\ | 1000370 | 679538 {312 *( \ 0.7659 | 0.9%3654 | 66RA430 6.294 4207101
s ATUR 2960 654826 | 3 | 1.000370 | 656.069 |31 *C v 07659 | 0983654 | 645348 €294 | 4061799
SLOP S
._.WM”.' ATUR v 6957.826 | 6960.410 6846.635 43092721

MARRK: ULLAGING WEHTH MMC SERIAL NOU2TIAND MMC CORREC TION (- 474 MM ),
HILE SOUNDING TAKEN VESSEL ROLLING AND PITCHING SLIGHTILY
ENSITY AT 15 C BASED ON SHORE ANALYSIS LABORATORY KU IV CILACAP

T

a4 SHRVEYOR
e s | chegsich
e | SAOPE A

y 7 R

4
L
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R
N
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LAMPIRAN 7
LOP ( LETER OF PROTEST)

’) PIM'AMA

5 PERUSAHAAN PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI NEGARA
? PT. PERTAMINA (PERSERO) REGION -VHI

LETTER OF PROTES R2

1o

i Meoster of MT RONIT 2 l'
‘1
Pyt of Maksorse 1
Nogshey 21 11A) 04

|

Dovir Captan, 13
(¢ cudculanon bevwees Shop's Figawes Alter Losdiong (SFAL) vs Ship’s Figures '%

g (SE 1Dy 0n Bourd the vessel { Voyage Numiher @ 025/08/NT/2023. | ) |

We found the guentities as shown belaw !
GRADE Tuh of Lading SFAL SFED DiFF 3
et Dok 60 o' 60 tis 650 °F ahls 00 *F 8 1
ATTUR 757460 43165 607 43002721 73088 | 017% |

|

Frase on the Pertainina Accountng System, we we wgble (o reconcile ﬁgumusuwd on diiferonce
aod we wouhd deduot 10 ehanter hive

TDueelors, we are writing this Statemient of fact 16 rogord this dussgreement.
Thank you,
Miaewis , 2TMG AN
}' I PEKTAMINA (Perseso)
1\&1 M Maokassar
v\ \ KA f. U
LW A 3
Y ,\

h ‘\X'l ‘,,\\Ml'T\
I h\.gM-mq
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LAMPIRAN 8
BERITA ACARA MENGGANTI MMC

BERITA ACARA

Pada hari ini senin tanggal 27 Mei 2023 pukul 21.48 wib MT.Noni T sandar di Jetty 2
IT Makassar.

Sehubungan UTI dengan No.Serl 13273 ( selama ini digunakan untuk pengukuran dan
tertuang di tank table). Telah diturunkan atau di kirimkan ke kantor untuk di kalibrasi
ulang ( tanda terima penurunan barang terlampir ).

Akhirnya pihak kapal menggunakan UTI dengan No.Seri 23192,

Demikianlah berita acara ini saya buat dengan sebenar benarnya untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

Makassar, 27 Mei 2023
Mengetahui, Di buat oleh,
Capt. ADE FERNANDO M.H SINAGA
NAKHODA MT.NONIT Chief Officer
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LAMPIRAN 9
BERITA ACARA DELAY DISCHARGE

BERITA ACARA

Bersama ini Saya sebagai Nahkoda MT.Nonl.T menyatakan bahwa pada harl ini Minggu tanggal 28
Mei 2023 kapal MT.NONLY sandar di dermaga jetty 5 IT Makassar kami sampalkan bahwasanya
keterlambatan pembongkaran bukaniah di sebabkan oleh pihak kapal, kronologis sebelum
pembongkaran dilakukan :

1.Sounding pertama dilakukan bersama sama dan terdapat seiisih perbedaan angka SFAL dengan
SFBD jauh diatas toleransi R2 ( -0.17 ). maka pihak kapal inta untuk melakuk: ding ke 2
kalinya,

2.Pada saat sounding ke 2 dilakukan bersama sama dengan hasil yang tidak jauh berbeda dengan
soundingan pertama.

3.Namun pada saat di lanjutkan dengan pergantian Loading Master ke 2/Shift malam dan melakukan
kemball untuk sounding ke 3 kalinya tetapi Bapak Loading Master yang baru meninggatkan kapal
dalam keadaan sounding ke 3 belum dinyatakan selesai. Sehingga tidak dapat melakukan keglatan
bongkar di karenakan Dokumen Ship Before Discharge belum selesal.

Dengan begini pihak kapal masih menunggu berita dari pihak darat ( Khususnya dari Loading Master
) untuk menyelesaikan Dokument Ship Before Discharge dan pembongkaran.

Dengan tidak ada berita kelanjutan dari pihak darat ( khususnya Loading Master ) untuk memulai
kegiatan bongkar maka terjadilah keterlambatan pembongkaran sehingga pihak kapal menunggu
wnmmmmkmmwwmmmmw
pergantian shift inilah terjadi keterlambatan dalam memulal kegiatan bongkar.

oanmmmhammmmwwmmmm
plmkhwwmdmmmmuwmmmlm
memulai kegiatan bongkar maka untuk hal-hal yang menyangkut claim dengan keterlambatan
memulal kegiatan bongkar ini bukaniah tanggung jawab dari pihak kapal MT. NONI T

Demikianiah berita acara ini saya buat dengan sebenamya untuk dapat di pergunakan seperiunya.

Makassar, 28 MEI 2023 Pihak Kapal :

1.Capt.Ade Fernando { Master )
2.M.H Sinaga ( Chief Officer )

Tim Inspeksi : ’S,
1 MAULANA MALIK ( Loading Master Pertama ) l—&h’b 'L (7\

2.NIZAF ( Loading Master Ke 2/Shift malam )  J—
4. RIZAL MA'NA ( Surveyor indonesia ) [ DE—
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LAMPIRAN 10

TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 1

Wawancara dengan nahkoda MT. Noni T dilakukan di Messroom.

Nama
Jabatan
Waktu

Penulis

Nahkoda
Penulis

Nahkoda

Penulis

Nahkoda

Penulis

Nahkoda

: Capt. Ade Fernando
: Nahkoda MT. Noni T
:29/05/2023

: “Selamat pagi capt, maaf mengganggu waktunya. Izin

melakukan wawancara tentang terjadinya cargo loss dikapal
capt.”

: “Iya silahkan”
: “Apa saja faktor penyebab terjadinya cargo loss di kapal capt?”
: “Ada beberapa faktor yang terjadinya cargo loss yaitu

kurangnya perhatian terhadap alat-alat yang di gunakan pada
saat pengambilan ullage, temperatur selain itu penyebab lain
terjadinya cargo loss adalah kesalahan interpolasi dalam
menjabarkan tabel kapasitas tangki dan tabel ASTM.”

: “Jadi upaya yang dilakukan untuk meminimalisir cargo loss

dikapal ini capt?”

: ”Jika terjadinya cargo loss atau didapati indikasi cargo loss

maka tindakan yang akan di lakukan adalah melakukan
perhitungan ulang dengan perhitungan manual karena bisa jadi
cargo loss yang terjadi di akibatkan oleh salah memasukan
angka atau salah input data pada formula di komputer saat
perhitungan, selain itu untuk menghindari terjadinya cargo
loss adalah dengan melakukan kalibrasi dan merawat alat-alat
yang digunakan untuk menyounding.

: “Baik capt., terimakasih atas waktu dan informasi yang

diberikannya capt.”

: “sama-sama cadet yusuf.”
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LAMPIRAN 11
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 2

Wawancara dengan chief officer MT. Noni T yang dilakukan di Anjungan.

Nama
Jabatan
Waktu

Penulis

Chief Officer

Penulis

Chief Officer

Penulis

Chief Officer

Penulis
Chief Officer

: M. Harun Sinaga
: Chief officer MT. Noni T
: 30/05/2023

: “Selamat sore chief, maaf mengganggu waktunya. Izin
melakukan wawancara tentang terjadinya cargo loss dikapal ini
chief”

: “Iya det, silahkan.”

: “ Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya cargo loss
dikapal chief ?”

: “Cargo loss pada muatan dapat terjadi karena hasil pengukuran
muatan yang tidak akurat. Faktor lainnya yang menyebabkan
cargo loss adalah terjadinya keliruan pada saat melakukan
pengukuran dan perhitungan muatan.”

: “Jadi upaya yang dilakukan untuk penanganan cargo loss

tersebut chief?”

: “Untuk tindakan yang dilakukan apabila terjadinya cargo loss
adalah dengan memastikan ulang hasil perhitungan muatan, atau
pengukuran muatan oleh pihak-pihak yang terlibat dengan cargo
loss yang terjadi adalah akibat kesalahan pada pengukuran dan
perhitungan muatan. Selain itu untuk menghindari terjadinya
cargo loss yaitu sebisa mungkin kapal harus steady pada saat
melakukan pengukuran agar tidak terjadinya keliruan saat
menyounding muatan.”

: “Terimakasih atas waktu dan informasi yang diberikan chief.”

: “Baik cadet.”
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b. Perusahaan

c. Alamat Perusahaan :

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
. Nama : Rizki Yusuf Sholvianto
. Tempat, Tanggal Lahir : Salatiga, 10 Maret 2001
. NIT 1561911137190
. Program studi : Nautika
. Agama : Islam
. Alamat : JL. Soekarno Hatta RT.02 RW.05
Desa Jagalan, Cebongan, Argomulyo
Salatiga, Jawa Tengah.
. Nama Orang Tua
a. Ayah : Muhammad Sholikhudin
b. Ibu : Misbachur Rofikoh
. Riwayat Pendidikan
a. SD : SD N Cebongan 02 Salatiga
b. SMP : SMP N 03 Salatiga
c. SMA : SMA N 02 Salatiga
d. Perguruan Tinggi :PIP Semarang
. Praktik Laut
a. Kapal :MT.Noni T

: PT. Sumber Kencana Patria
Rukan Mitra Bahari 2, J1. Pakin No.1,
RT.2 RW.4, Penjaringan, Jakarta Utara,

DKI Jakarta, 14440, Indonesia
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